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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penlitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

antara lain : 

1. Ternakayam kampung super yang dipeliharapada kandang yang berbeda akan 

memiliki respon fisiologis yang berbeda-beda baik dari frekuensi denyut 

jantung, frekuensi pernafasan dan suhu rektan. 

2. Sistempemeliharaandengan menggunakan kandang yang tertutup dan yang 

terbuka didapatkan hasil yang baik dengan menggunakan kandang yang 

tertutup karena dengan kandang tertutup perubahan suhu di luar kandang tidak 

berpengaruh besar dibandingkan dengan kandang yang terbuka. 

5.2 Saran  

 Perlu diadakan penelitian lanjutan untuk lebih mengetahui dan 

mendapatkan hasil yang optimal dalam mengukur respon fisiologis ternak ayam 

kampung super yang dipelihara pada kandang yang  berbeda, yaitu dengan 

menambahkan perbandingan ternak ayam kampung super yang dipelihara pada 

kandang umbaran. 
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